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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis peran penyuluh agama kristen
dalam pembinaan kesejahteraan sosial lansia, khususnya dalam aspek spiritual. Latar
belakang dari penelitian ini didasari oleh peningkatan keberadaan lansia yang
menghadapi berbagai permasalahan spiritual seperti perasaan kehilangan orang
terdekat, menurunnya rasa kepercayaan diri, rasa cemas, dan ketenangan dalam
emosional. Penyuluh agama kristen adalah orang yang diberikan mandat atau
tanggungjawab dalam membimbing masyarakat, dalam pembinaan rohani, mental dan
sosial lansia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitati dengan metode deskriptif,
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi kepada kegiatan yang
dilakukanoleh penyuluh agama kepada kaum lansia. Adapun yang menjadi hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa ada lima peran utama penyuluh agama kristen yaitu:
(1) Penyuluh Agama Kristen Sebagai Pendamping iman Lansia, (2) Penyuluh Agama
Kristen Sebagai motifator iman bagi Lansia, (3) Penyuluh Agama Sebagai Pembimbing
Dalam Pertumbuhan Spiritual Lansia, (4) Penyuluh Agama Sebagai pendamping
emosional Lansia, (5) Penyuluh Agama Kristen Sebagai Mediator Keharmonisan
Hubungan Lansia Dengan Keluarga penelitian ini memberikan kontribusi yang baru karena
menghubungkan antara kesejahteraan spiritual sebagai bentuk terwujudnya
kesejahteraan sosial bagi lansia.

Kata Kunci: Penyuluh Agama Kristen, Lansia, Kesejahteraan Sosial, Spiritual, Pembinaan
Rohani.

PENDAHULUAN

Kesejahteraan sosial merupakan suatu aspek penting dalam kehidupan masyarakat,
terutama dalam kelompok Lansia (lanjut usia) yang seringkali menghadapi berbagai
tantangan hidup, seperti penurunan kesehatan, kesepian, keterbatasan ekonomi. Dalam
menjalin hubungan yang baik kepada sesama perlunya pemahaman akan satu sama lain,
segala perbedaan yang ada akan menjadi lebih bermanfaat apabila saling mengerti
dengan keadaan sesama. Keadaan ini dapat merujuk pada kesejahteraan sosial. Menurut
Adi Fahrudin, kesejahteraan sosial merupakan kondisi atau keadaan seseorang yang
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dapat memenuhi keperluannya dan dapat berelasi dengan sesama (Fahrudin, 2012).
Lanjut usia atau lansia merupakan tahap akhir dari siklus hidup manusia yang yang
ditandai dengan penurunan kemampuan tubuh akibat berkurangnya sebagian cadangan
sistem fisiologis dimana seorang dewasa sehat menjadi seorang yang rentan akan
penyakit- penyakit kronis (Bestfyani & Fitriani, 2021). Kehidupan Lansia adalah suatu
proses berkurangnya Fungsi Jaringan yang semakin dalam memperbaiki diri/mengganti
diri dan mempertahankan struktur diri dari fungsi normalnya, sehingga daya tahan dan
ingatan semakin menurun (Santoso, 20090. Kehidupan lansia merupakan suatu proses
yang dialami oleh setiap manusia yang mampu mencapai umur hidup diatas 60 tahun
lebih. Di Masa lanjut usia, tidak heran bagi kita mendengar bahkan melihat akan berbagai
perubahan yang ada dalam kehidupan mereka, baik secara segi Fisik, mental, dan sosial.
Kehidupan lansia sangat berkaitan erat dengan rasa kesepian serta sosial kepada sesama
semakin menurun, Kesejahteraan sosial Lansia yang dapat mendukung kehidupan lansia
menjadi lebih baik. Kesejahteraan merupakan dimana individu merasakan lingkungan
yang harmonis, damai, sehat, bahagia, serta kebutuhan yang terpenuhi baik secara fisik
maupun secara sosial. Kesejahteraan melibatkan rasa kebahagiaan serta merasakan
kepuasan dalam kehidupan yang lebih bermakna, dan Sosial merupakan suatu hubungan
individu atau interaksi kepada individu lain yang berjalan dengan baik ditengah-tengah
kehidupan bermasyarakat. Adanya keterlibatan penyuluh agama dalam membimbing
lansia dengan mencapai kesejahteraan sosial dalam bermasyarakat. Lanjut usia dikaitkan
dengan penurunan berbagai tingkat kesehatan, terutama kesehatan fisik.

Kesejahteraan sosial lansia tidak terlepas dari aspek spiritual, dimana setiap manusia yang
memasuki umur 60 tahun keatas memerlukan tompangan hidup pada masa-masa tua
mereka merasa kehilangan orang-orang yang mereka sayangi. Hal yang sama ditemukan
dalam berbagai teori menua. Kualitas hidup orang tua akan dipengaruhi oleh status
kesehatan mereka yang menurun seiring bertambahnya usia. Banyak penyakit,
penurunan fungsi tubuh, ketidak seimbangan tubuh, dan risiko jatuh adalah semua
konsekuensi dari bertambahnya usia (Kilik., dkk, 2018). Dalam hal ini, bimbingan atau
kegiatan yang dilaksanakan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial berhubungan erat
dengan kesehatan spiritual yang dilakukan kepada kaum lansia oleh penyuluh agama
kristen.

Penyuluh agama adalah orang yang memberikan bimbingan atau penerangan jalan umat
beragama yang memiliki kepercayaan kepada Tuhan yang maha Esa sesuai dengan bahasa
agama. Penyuluh agama juga merupakan salah satu tokoh dalam memberikan sebuah
pengertian kepada umat beragama dengan menjalankan kewajiban sebagaimana orang
hidup dalam kerukunan. Selain sebagai pembimbing dalam ajaran agama penyuluh juga
dapat difungsikan sebagai penerang atau pengayom kehidupan sosial bagi masyarakat.
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 79 tahun 1985 penyuluh agama
mempunyai tiga fungsi yang sering disebut trilogi yaitu fungsi informatif edukatif, fungsi
konsultatif, dan fungsi advokatif (Jaya, 2017). Berdasarkan fungsi tersebut penyuluh
agama menjadi pemeran dalam upaya memberikan bimbingan kepada masyarakat akan
pentingnya pemahaman keagamaan, penyuluh agama juga menjadi fasilitator dalam
menjadikan lansia dalam Kesejahteraan sosial. Pentingnya kesejahteraan sosial pada
lansia dalam menghadapi situasi-situasi sulit bagi lansia, dimana kehidupan lansia yang
semakin jauh dari keadaan kekuatan fisik. Keadaan inilah yang sering kali membuat
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spiritual para lansia semakin menurun akibat merasa hidup dalam kesendirian atau
keterbatasan dalam melakukan apa yang ingin mereka lakukan.

Proses Bimbingan Penyuluhan Agama yang dilakukan dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan spiritual lansia yang merujuk pada kesejahteraan sosial Kepada lansia.
Namun, meskipun peran penyuluh agama sudah diakui, penelitian terkait efektivitas
bimbingan ini terhadap perkembangan kesejahteraan sosial lansia masih relatif terbatas.
Oleh karena itu, perlu adanya kajian lebih mendalam mengenai pengaruh bimbingan
penyuluh agama terhadap aspek-aspek ini, terutama dalam konteks kehidupan lansia.

Di Desa Hutabarat Parbaju Toruan, penyuluh agama Kristen melaksanakan berbagai
bentuk pembinaan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial lansia. Bentuk-bentuk
pembinaan ini meliputi kegiatan keagamaan rutin seperti ibadah dan pendalaman Alkitab
yang disesuaikan dengan kebutuhan lansia, memberikan dukungan spiritual dan
mendengarkan keluh kesah, dan konseling individu atau kelompok untuk membantu
lansia mengatasi masalah emosional dan psikologis. Dalam melaksanakan pembinaan,
penyuluh agama Kristen menggunakan berbagai strategi dan metode yang disesuaikan
dengan karakteristik lansia, seperti pendekatan personal yang membangun hubungan
dekat melalui komunikasi empatik, metode partisipatif yang melibatkan lansia secara aktif
dalam setiap kegiatan, penggunaan bahasa sederhana untuk menyampaikan pesan
keagamaan, pemanfaatan media visual, serta kerja sama dengan berbagai pihak seperti
keluarga dan pemerintah desa.

Melalui berbagai bentuk pembinaan dan strategi yang diterapkan, penyuluh agama
Kristen berharap dapat memberikan dampak positif bagi kesejahteraan sosial lansia di
Desa Hutabarat Parbaju Toruan. Dampak yang diharapkan antara lain peningkatan
kualitas hidup lansia secara fisik, mental, dan sosial, penguatan iman dan spiritualitas
sehingga lansia mampu menghadapi tantangan hidup dengan lebih tegar, peningkatan
partisipasi sosial dalam kegiatan masyarakat, pengurangan rasa kesepian dan isolasi, serta
peningkatan kemandirian melalui keterampilan yang dimiliki. Namun, dalam
melaksanakan tugasnya, penyuluh agama Kristen juga menghadapi berbagai tantangan,
seperti keterbatasan sumber daya dana dan fasilitas, kondisi kesehatan lansia yang
seringkali menjadi kendala, kurangnya dukungan keluarga, perbedaan latar belakang
lansia, serta masalah mobilitas yang menyulitkan akses ke beberapa lansia.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pendekatan kualitatif yang sering atau
penelitian yang disebut sebagai penelitian naturalistik karena penelitiannya yang
dilakukan pada kondisi yang alamiah. Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada
suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana
penelitian adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data yang
dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengambilan data dengan triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi (Albi & Johan, 2018).
Berdasarkan data yang diterima oleh peneliti dari kepala desa Hutabarat parbaju toruan,
bahwa jumlah lansia yang ada di desa tersebut adalah sebanyak 50 orang, data tersebut
merupakan data jumlah lansia keseluruhan lansia yang ada di desa tersebut.

Tabel. 1 Data Lansia desa Hutabarat Parbaju Toruan
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No | Usia Laki-laki Perempuan

1 60-65 Tahun - 9 Orang

2 | 66-70 Tahun 3 Orang 17 Orang

3 | 71-75 Tahun 3 Orang 10 Orang

4 | 76-80 Tahun 2 Orang 2 Orang

5 | 81-85 Tahun 1 Orang 3 Orang
Jumlah 50 Orang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluh Agama Kristen Sebagai Pendamping iman Lansia

Memasuki usia lanjut adalah suatu keadaan seseorang yang memiliki parasaan takut dan
khawatir akan kehidupannya selanjutnya baik di dunia maupun diakhirat nanti. Perasaan
tersebut muncul karena semua manusia akan mati dan lansia sudah mendekati umur yang
rentan dari hal tersebut. Oleh karena itu tidak jaran kita menemukan bahwa lansia sangat
menyukai ilmu atau pengajaran yang berbau kerohanian atau kedekatan batin kepada
Tuhan. Penyuluh agama memberikan pandangan hidup bagi pertumbuhan iman lansia
sebagai bentuk penanaman atau pembinaan spiritual lansia.

Lansia mengungkapkan perubahan iman dan kerohanian pada kegiatan bimbingan
penyuluhan oleh penyuluh agama kristen. Penyuluh gama sebagai pendamping lansia
dalam menemukan dan menumbuhkan iman kepada Tuhan. Beberapa lansia memberikan
tanggapannya bahwa penyuluh agama kristen memberikan pendampingan iman kepada
mereka. Beberapa lansia memberikan tanggapannya terkait kegiatan yang dilakukan oleh
penyuluh agama membuat imannya semakin tumbuh dan bahkan buah dari iman dan
kepercayaannya kepada Tuhan. penyuluh agama memberikan bimbingan untuk tetap
berharap dan bertekun kepada Tuhan sebagai buktu atau buahnya dalam hidupnya ialah
mereka sering untuk melakukan doa pribadi.

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada informan, lansia mengatakan bahwa
penyuluh agama sebagai pembimbing lansai dalam menghadapi masalah dan persoalan
yang dirasakan oleh lansia. Penyuluh agama selalu mengajak lansia untuk selalu bertekun
kepada Tuhan dan selalu berdoa dan mengucap sayukur atas segala keadaan yang dialami
oleh lansia. Tanggapan lain juga diberikan oleh salah serang lansia lain mengungkapkan
bahwa kehadiran penyuluh agama sebagai pembimbing rohani yang membawa kedalam
kedamaian hati. Peran penyuluh agama kristen dalam membimbing rohani lansia yaitu
sebagai pendamping, penyuluh agama sebagai pembimbing kami dalam menghadapi
masa-masa sulit bagi lansia. Sejalan dengan pendapat Albir Resua yang menyatakan
bahwa, “kehadiran penyuluh agama kristen memberikan dampak sebagai gembala yang
mampu melayani dengan hati akan sangat menentukan program pembinaan yang
berpotensi membentuk spiritual lansia yang sehat” (Ewanan & Resua, 2025).
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Penyuluh Agama Kristen Sebagai Motivator iman Bagi Lansia

Lansia merupakan keadaan seseorang yang memiliki perasaan yang sangat sensitif yang
membuat mereka terkadang tidak dianggap oleh lingkungan bahkan sesama lansia dan
juga tidak jarang keluarga sendiri yang memperlakukan lansia seperti tidak berarti.
Penyuluh agama hadir sebagai pemberi dukungan dalam memberikan kenyamanan bagi
lansia untuk menceritakan segala hal yang dirasakan oleh lansia. Hadirnya penyuluh
agama kristen menjadi sebagai pendamping lansia menemukan jati diri mereka dan juga
penyuluh agama memberikan pandangan atau menjadi teladan bagi pertumbuhan iman
para lansia. Semua lansia mendapatkan motivasi iman dari penyuluh agama vyang
membuat iman lansia semakin bertumbuh dalam iman. Penyuluh agama memberikan
motivasi iman kepada lansia, sehingga lansia memperoleh perhatian dari penyuluh agama
kristen. Lansia menyatakan bahwa ada ketenangan batin disetiap pertemuan dan
kegiatan yang di berikan oleh penyuluh agama kristen sehingga setiap mereka tidak ada
yang tertutup kepada penyuluh agama, mereka menjadikan penyuluh agama kristen
sebagai teman dekat yang mengajarkan hal-hal kebenaran.

Semua lansia merasakan bahwa penyuluh agama hadir sebagai pemberi motivasi hidup
dan juga motivasi iman yang dapat membentuk kehidupan yang lebih bermanfaat. Ada
beberapa Lansia yang mengatakan bahwa penyuluh agama membuat dia semakin kuat
dan terus berharap kepada Tuhan. mengatakatn bahwa penyuluh agama sebagai motivasi
dalam iman kepada Tuhan, karena penyuluh agama selalu memberikan semangat dan
penguatan kepada lansia.

Dengan itu penyuluh agama memberikan dampak yang baik bagi kehidupan lansia,
sehingga lansia merasa bahwa seorang penyuluh agama adalah salah satu motivasi
mereka kepada Tuhan selain didapat dari gereja. Penyuluh gama mampu memberikan
rasa nyaman dan tenang dari setiap tindakan yang dilakukan oleh para lansia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Redjeki dkk, sebagian orang yang masih
mersakan kesepian ketika tidak adanya hubungan relasi atau interaksi dala berbagi
pendapat permasalahan. Dalam hal ini, Hal ini menyatakan bahwa penyuluh agama
memiliki peran penting dalam memberikan motivasi bagi lansia dan memberikan
dukungan iman sehingga lansia memiliki kualitas hidup mereka (Herniwaty, 2019).

Penyuluh Agama Sebagai Pembimbing Dalam Pertumbuhan Spiritual Lansia

Selain sebagai teladan, penyuluh agama adalah sebagai seorang pembimbing dalam
menumbuhkan kembali spiritual lansia. Keadaan lansia yang semakin lama semakin
kehilangan pelayanan kepada Tuhan karena keterbatasan fisik dan juga kesehatan yang
sudah mulai menurun. Penyuluh agama memberikan kesempatan ruang kepada lansia
untuk manjadi pemimpin atau bagian dari pelayanan bimbingan dalam kerohanian lansia.
Lansia merasa bahwa kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh agama kepada
mereka, lansia tidak hanya sebatas pendengar namun juga sebagai salah satu orang yang
terjun langsung dalam bidang pelayanan, sehingga hati dan perasaan mereka semakin
semangat dan iman mereka semakin teguh karena mereka terlibat langsung dalam ibadah
yang dilakukan oleh penyuluh agama.

Beberapa lansia merasa bahwa kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh
agama menumbuhkan kembali palayanan yang sempat padam, dimana dulunya pada saat
masih muda HS terlibat sebagai pelayan di gerajanya. HS mengatakan bahwa ia pernah
menjadi seorang guru sekolah minggu dan juga aktif melayani dalam komunitas pemuda.
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Lansia merasa bahwa penyulu agama Kristen tersebut membuat mereka lebih
diperhatikan. Dibalik kesendiriannya dirumah beberapa lansia, lansia merasa bahwa
ketika penyuluh agama memperhatikan mereka, kegiatan atau tindakan penyuluh agama
membuat lansia merasa diperhatikan dan bahkan ketika ia diberikan kesempatan
mempimpin doa dan bernyanyi membuat lansia merasa dipedulikan oleh penyuluh
agama. Menurur Elvin, pelayanan terhadap jemaat lanjut usia selainbertujuan untuk
menolong mereka bertumbuh dalam kerohanian tetapi juga melibatkan mereka dalam
pelayanan (Elvin, 2019). Jadi, pelibatan lansia pada pelayanan rohani kepada Tuhan akan
mendukung lansia untuk memiliki perasaan diperhatikan dan iman mereka semakin
bertumbuh kepada Tuhan.

Penyuluh Agama Menjadi Pendamping Emosional Lansia

Lansia merasakan bahwa mereka yang sudah mengalami kesendirian dan mengalami rasa
kesedihan serta kesepian akan menumbulkan emosional semakin tinggi. Rasa emosional
yang tinggi terkadang membuat hubungan lansia dengan keluarga bahkan dengan sesama
mulai rapuh. Penyuluh agama kristen hadir untuk memberikan pendampingan dalam
menangani masalah emosional lansia yang mungkin susah untuk di kontrol. Namun tidak
sedikit juga lansia yang menganggap bahwa penyuluh agama kristen menjadi tokoh
penting dalam pendampingan tingkat emosional lansia. Beberapa Lansia menyatakan
bahwa penyuluh agama memberikan pengertian akan tingkat emosional lansia.

Lansia mengatakan bahwa penyuluh agama sangat memahami keadaannya, penyuluh
agama selalu memberikan solusi terbaik kepada lansia yang mempunyai perasaan
emosional yang mungkin susah untuk di kontrol. Dan bimbingan penyuluhan atau kepada
penyuluh agama kristen. Selain memberikan bimbingan penyuluhan yang berdasarkan
pada Alkitab, penyuluh agama juga mengajarkan dan mendampingilansia dalam perasaan
yang tidak terkontrol. Penyuluh agama juga mengajak lansia untuk tetap berpegang teguh
pada perintah Tuhan dan menghidupi firman itu dalam kehidupan sehari-hari. Jadi,
pentingnya pembinaan dan penanganan dalam mengontrol emosional paera lansia. Tasya
Dkk mengatakan bahwa, Dalam mengatasi dan mendampingi lansia yang mengalami
stres, penyuluh agama dengan berbagai pendekatan atau metode yang bertujuan untuk
membantu lansia mengatasi masalah tingkat emosional lansia (Hutagalung., dkk, 2025).

Penyuluh Agama Kristen Sebagai Mediator Keharmonisan Hubungan Lansia Dengan
Keluarga

Selain sebagai pembimbing rohani, penyuluh agama juga sebagai seorang pendamping
bagi lansia yang membuat hubungan lansia dengan keluarga menjadi harmonis dan
bahkan hubungan lansia dengan lingkungan semakin membaik. Penggunaan metode
pendekatan secara personal atau konsling kepada lansia dapat memberikan pandangan
kepada lansia akibat dari emosional yang berlebihan. Penggunaan metode tanya jawab
dan juga bercerita kepada lansia dapat membuat perasaan lansia semakin damai, mereka
dapat menceritakan semua keluh kesahnya kepada penyuluh sebagai bentuk respon pada
kedamaian yang dirasakan.

Sejalan dengan pernyataan Trifosa dan Herman tentang, hadirnya keluarga yang
harmonis didalam kehidupan para lansia dapat membuat hati dan emosional lansia
menjadi lebih damai, lansia juga merasakan bahwa mereka dihargai dan disayangi,
walaupun di dalam kondisi fisik lansia sudah menurun, keluarga juga mampu memberikan
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semangat untuk terus hidup bagi lansia (Trifosa & Herman, 2025). Jadi, pentingnya
menjaga dan membuat hubungan lansia dengan keluarganya menjadi lebih harmonis,
sehingga rasa nyaman dan rasa sejahtera yang dirasakan oleh lansia dapat membuat
hidup lansia semakin bermakna

Penelitian ini berhasil untuk menjelaskan beberapa peran yang sudah dilakukan oleh
penyuluh agama Kristen dalam dalam upaya pembinaan kesejahteraan spiritual yang
merujuk kepada kesejahteraan sosial lansia di desa Hutabarat Parbaju Toruan. Temuan
disusun berdasarkan tema penelitian, yaitu peran penyuluh agama kristen dalam
pembinaan kesejahteraan sosial lansia, indikator peran (pembina, pendamping, teladan
dan penyelenggara).

Tabel. 2 Temuan hasil penelitian

No | Indikator/subtopik Temuan lapangan
1 Penyuluh agama sebagai| Penyuluh agama kristen memberikan
pendamping ruang kepada lansia untuk berbagi

masalah pribadi maupun masalah
sosial kepadan keluarga dan sesama
masyarakat. Kehadiran  penyuluh
agama memberikan dampak pada
pertumbuhan percaya diri bagi lansia,
dan keterbukaan lansia.

2 Penyuluh agama sebagai| Penyuluh agama kristen memberikan
motifator keteladanan bagi lansia. mempunyai
arah hidup yang benar, serta berani
dalam mengambil suatu keputusan
bagi perkembangan kehidupan rohani
dan sosial lansia.

3 Penyuluh agama sebagai Penyuluh agama kristen menanamkan
pembimbing dalam| nilai-nilai kekristenan kepada lasnai
pertumbuhan spiritual sebagai bentuk kepedulian pada

pertumbuhan iman lansia.

4 Penyuluh agama sebagai| Dibalik pendampingan bimbingan
pendamping emosional lansia kerohanian, penyuluh agama

menanamkan sifat dan karakter kristen
sebagai bukti nyata mengasihi Tuhan
dalam membentuk emosional lansia

yang stabil.

5 Penyuluh agama sebagai | Hasil yang diharapkan dari tingkat
mediator keharmonisan | emosional yang terkontriol, makan
hubungan lansia dengan | hubungan lansia dengan keluarga dan
keluarga masyarakat luas akan harmonis.

6 Dampak pembinaan penyuluh| Kehadiran penyuluh agama mampu
agama kristen membawa perubahan besar bagi
kehidupan sosial lansia terlebih bagi
pertumbuhan iman para lansia.

Peran Penyuluh Agama... (Heri Bertus Mendrofa, dkk)



62
Heri Bertus Mendrofa, dkk / International Transformative Education and Humanities Journal, Vol 3 No. 1 - 2027

7 Kendala dan harapan Kendala vyang dirasakan adalah
keterbatasan waktu, penyuluh agama
hanya bisa membuat bimbingan
pembinaan kepada lansia sebanyak
satu kali satu bulan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan peran penyuluh agama kristen dalam
pembinaan kesejahteraan sosial kepada lansia. Lansia merasakan ada keterlibatan
penyuluh agama untuk membentuk dan membina lansia dalam memilikiiman yang teguh,
sebagai bagian dari kesejahteraan sosial lansia. Sebagai pendamping iman lansia, yaitu
mendampingi dan mengarahkan lansia agar tetap memiliki hubungan yang baik dengan
Tuhan serta mengembangkan kehidupan iman dan pelayanan. Sebagai motivator iman
lansia, yaitu memberikan dorongan, motivasi, dan keteladanan agar lansia memiliki
semangat dalam menjalani kehidupan dan semakin teguh dalam iman kepada Tuhan.
Sebagai pembimbing dalam pertumbuhan spiritual lansia, yaitu memberikan pengajaran,
bimbingan, penguatan iman, dan konseling agar lansia mampu menemukan pengharapan
serta makna kehidupan berdasarkan iman Kristen. Sebagai pendamping emosional lansia,
yaitu membantu lansia menghadapi berbagai persoalan emosional melalui nasihat,
bimbingan, konseling, dan penguatan berdasarkan nilai-nilai kasih dalam kekristenan.
Sebagai mediator dalam keharmonisan hubungan lansia dengan keluarga, yaitu
membantu lansia menerima keadaan kehidupannya, memberikan motivasi untuk tetap
menjalin hubungan yang baik dengan keluarga, serta membantu lansia menghadapi
kesepian dan keterbatasan interaksi dengan anggota keluarga.

Bimbingan penyuluhan yang diberikan oleh penyuluh agama kristen sangat berdampat
baik dalam kehidupan lansia di desa Hutabarat Parbaju Toruan. Adapun peranan
penyuluh agama kristen dalam kesejahteraan sosial lansia yaitu sebagai Sebagai
Pendamping iman Lansia, sebagai motivator iman, Pembimbing Dalam Pertumbuhan
Spiritual Lansia, pendampingan emosional lansia, dan Sebagai Mediator Keharmonisan
Hubungan Lansia Dengan Keluarga.
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